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ABSTRAK 

Selametan masih menjadi tradisi yang sampai saat ini tetap dilakukan oleh 

masyarakat yang ada di Desa Bendosari, jenis selametan yang dilakukan seperti 

selametan leluhuran, selametan weton, dan juga selametan yang diselenggarakan 

secara bersama sama, semua masyarakat melakukan tanpa terkecuali, walaupun 

mereka yang memiliki kekurangan finansial pun juga tidak menjadi penghalang 

untuk selametan. Penelitian ini memfokuskan pada selametan yang dinilai 

memiliki makna yang penting untuk masyarakat khususnya bagi masyarakat 

miskin yang tetap melakukannya walaupun dengan keadaan yang sulit. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, fokus pada 

pengamatan yang mendalam dengan melakukan observasi dan wawancara 

sehingga data yang terkumpulkan berupa kata-kata, penelitian ini menggunakan 

Teori habitus yang dikemukakan oleh Pierre Bordieu yang memiliki arti “ 

penyesuaian diri” terhadap lingkungan sekitar yang gunakan untuk menganalisis 

bentuk habitus masyarakat muskin dalam melakukan slametan. Dari hasil 

penelitian ini diketahui bahwa makna selametan bagi masyarakat miskin di desa 

Bendosari yaitu untuk mendoakan keluarga yang sudah meninggal, mendapatkan 

keselamatan dan untuk meneruskan tradisi yang ada tanpa mengetahui maknanya, 

tedapat  dua faktor yang melatarbelakangi yaitu faktor internal yang berasal dari 

keinginan pribadi dan faktor eksternal yang dipengaruhi oleh keluarga ataupun 

lingkungan sekitar, strategi bertahan yang dilakukan agar dapat melakukan 

selametan yaitu dengan menabung, mencicil bahan pokok, menjadikan dua hajat 

dalam satu acara, dan ada pula yang sampai berhutang. 
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ABSTRACT 

 

Selametan is still a tradition that is still carried out by the people in Bendosari 

Village, the types of selametan that are carried out are the ancestral selametan, 

weton selametan, and also selametan which is held together, all people do it 

without exception, even those who have financial deficiencies nor is it an obstacle 

to the selametan. This research focuses on selametan which is considered to have 

an important meaning for society, especially for poor people who continue to do it 

despite difficult circumstances. The method used in this research is a qualitative 

method, focusing on in-depth observation by conducting observations, interviews 

and documentation so that the data collected is in the form of words and images. 

From the results of this research, it is known that the meaning of selametan for 

poor people in Bendosari village is to pray for the family of the deceased, to 

obtain safety and to continue existing traditions without knowing the meaning. 

There are 2 underlying factors, namely internal factors originating from personal 

desires and external factors. which is influenced by the family or the surrounding 

environment, the survival strategies used to be able to do the selametan are by 

saving money, paying for basic commodities in installments, making 2 selametans 

in one event, and there are also those who go into debt. 
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 خلاصة
 هيا تنفيذها يتم التيا السيلامتان أنواع .بندوساري قريةا في الناس يمارسه يزال لاا تقليدًا السيلامتان يزال لا

 استثناء، دون ذلك يفعلون الناس كل معًا، ربطه يتم الذي السيلامتان وأيضًا والويتون، الأجداد، السيلامتان

 الذيا الخلاص على البحث هذا يركزا .الخلاص أمام عائقا يشكل ولا مالي نقصا لديهم .الذين أولئك حتى

 .الصعبة الظروف في حتى به القيام في يستمرون الذين للفقراء بالنسبة وخاصة للمجتمع، مهم معنى ذا يعتبرا

 خلال منا المتعمقة الملاحظات على تركزا حيث النوعية، الطريقة هي البحث هذاا في المستخدمة الطريقة

 نظرية البحث هذا يستخدم .كلمات شكل على المجمعة البيانات تكون بحيث والمقابلات الملاحظات إجراء

 فيا الفقراء عادات لتحليل بها المحيطة البيئة مع "التكيف" تعني والتي بورديو بييرا اقترحها التي الهابتوس

 الدعاءا هو بندوساري قرية في للفقراء الخلاص معنى أن يعرف البحث هذا نتائج ومن .السلاميتان أداء

 الداخليةا العوامل وهي .المعنى معرفة دونا القائمة التقاليد واستمرارا الأمان على للحصول المتوفى، لعائلة

 واستراتيجياتا المحيطة، البيئة أو بالأسرة تتأثرا التي الخارجية والعوامل الشخصية الرغبات عن الناشئة

 فيا أمنيتينا وتحقيق بالتقسيط، الأساسية السلع ثمن ودفعا المال، توفيرا هيا البقاء منا للتمكن المستخدمة البقاء

 الفقراءا المجتمع، التقليد، السلميتان، :المفتاحية الكلمات .الديون في يتورط من أيضًا وهناك واحد، حدث

 الفقراءا المجتمع، التقليد، السلميتان، :المفتاحية الكلمات
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